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Orang yang mengalami gangguan jiwa memiliki resiko lebih tinggi dalam percobaan melakukan 
bunuh diri karena klien lebih sering berperilaku impulsif dan agresif pada orang lain dan dirinya 
sendiri. DBT (Dialectical Behavior Therapy) merupakan salah satu intervensi yang digunakan dalam 
membantu klien dengan permasalahan kejiwaan sehingga terhindar dari pola pikir dan kebiasaan 
negatif yang beresiko seperti self-harming, hingga percobaan bunuh diri. Tujuan dari studi literatur ini 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh Dialectical Behavior Therapy bagi pasien dengan perilaku 
kekerasan dan resiko bunuh diri. Metode yang digunakan adalah melakukan tinjauan literatur dengan 
pencarian melalui database elektronik, EBSCO dan Pubmed, setelah sebelumnya merumuskan PICO. 
Kriteria inklusi yang digunakan adalah artikel tahun 2015-2020, berjenis Clinical Trial, Research 
Artic, Randomized Controlled Trial, dan diperoleh 6 artikel penelitian yang relevan. Hasil dari review 
yang dilakukan menunjukkan bahwa DBT (Dialectical Behavior Therapy) dapat digunakan sebagai 
intervensi untuk menangani pasien resiko bunuh diri dengan perilaku bunuh diri yang tinggi.  
 
Kata kunci: dialectical behavior therapy; perilaku kekerasan; resiko bunuh diri 
 
EFFECTS OF DIALECTICAL BEHAVIOR THERAPY FOR PATIENTS WITH 
VIOLENT BEHAVIOR AND RISK OF SUICIDE: A LITERATURE REVIEW 
 
ABSTRACT 
People with mental disorders have a higher risk of attempted suicide because clients are more likely to 
behave impulsively and aggressively towards others and themselves. Dialectical Behavior Therapy 
(DBT) is one of the interventions used to help clients with psychiatric problems so that they avoid 
risky negative thought patterns and habits such as self-harming, and attempted suicide. The aim of this 
literature study was to determine how Dialectical Behavior Therapy affects patients with violent 
behavior and at risk of suicide. The method used was a literature review by searching through 
electronic databases, EBSCO and Pubmed, after previously formulating PICO. The inclusion criteria 
used were articles from 2015-2020, of the type of Clinical Trial, Research Article, Randomized 
Controlled Trial, and obtained 6 relevant research articles. The results of the review conducted 
indicate that DBT (Dialectical Behavior Therapy) can be used as an intervention in dealing with 
suicidal behavior in patients with a high risk of suicide. 
 
Keywords: dialectical behavior therapy; suicide risk; violent behavior 
 
PENDAHULUAN 
Bunuh diri merupakan tindakan melukai diri sendiri dengan sengaja untuk mengakhiri 
hidupnya (CDC, 2020). Menurut WHO, kematian akibat bunuh diri berjumlah sekitar 800 
ribu orang di dunia atau bisa diartikan ada satu kematian akibat bunuh diri setiap 40 detik di 
dunia. Kejadian bunuh diri termasuk dalam peringkat tiga dalam penyebab kematian kepada 
populasi dunia dengan jarak usia 15 hingga 19 tahun (WHO, 2016). Sementara di Indonesia, 
kejadian bunuh diri ini paling sering terjadi pada populasi dengan rentang usia 60 tahun tahun 
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ke atas dan usia 20 hingga 29 tahun dengan rata - rata 5,1 kasus kematian akibat kejadian 
bunuh diri di setiap 100 ribu populasi Indonesia pada 2018 dan menurut SRS Kemenkes pada 
2016, 23,2% dari kasus bunuh diri terjadi pada orang yang mengalami gangguan jiwa 
(Budijanto, et.al., 2019). 
Orang dengan gangguan jiwa memiliki resiko lebih tinggi dalam percobaan melakukan 
bunuh diri karena klien lebih sering berperilaku impulsif dan agresif pada orang lain dan 
dirinya sendiri (Rosso, et. al., 2019). Selain itu, Brådvik L. (2018) menjelaskan bahwa 
kematian karena bunuh diri disebabkan karena menderita gangguan mental dengan risiko 
bunuh diri pada orang dengan gangguan jiwa seperti depresi, alkoholisme, dan skizofrenia 
sebesar 5-8%. Contohnya seperti pada orang yang mengalami gangguan jiwa dengan masalah 
kesehatan skizofrenia, dimana diperkirakan 5-10% pasien dengan skizofrenia akhirnya bunuh 
diri total karena adanya gangguan impulsivitas disfungsional yang dikaitkan dengan adanya 
impulsif agresi atau kekerasan, termasuk perilaku kekerasan ekstrim (Maurizio P., Gianluca 
S., 2013). Berangkat dari hal tersebut, diperlukanlah suatu intervensi yang dapat menurunkan 
risiko bunuh diri dan perilaku agresif pada klien, sehingga orang lain dan klien sendiri aman 
dari perilaku kekerasan dalam bentuk fisik maupun dalam bentuk kata - kata, seperti salah 
satunya adalah Dialectical Behavior Therapy. 
Dialectical Behavior Therapy atau DBT merupakan intervensi psikoteraupetik yang 
membantu klien dalam mengatur emosi negatifnya, menerima dirinya sekarang, dan 
mengubah perilaku atau kebiasaan negatif yang dilakukan klien sekarang ke perilaku yang 
lebih positif. Terapi ini sama seperti Cognitive Behavior Therapy atau CBT yang berfokus 
pada perubahan pola pikir dan kebiasaan yang salah, tapi DBT ditambah berfokus pada 
penyadaran diri klien untuk menerima dirinya apa adanya, dan meningkatkan motivasi dari 
diri klien untuk merubah kebiasaan negatifnya (Mind, 2017). DBT memiliki empat langkah 
utama dalam implementasi kepada klien, yaitu : mengamankan klien dari kebiasaan negatif 
yang beresiko, memfokuskan pikiran klien untuk berfokus pada kehidupan sekarang, daripada 
mencemaskan apa yang terjadi di masa lalu dan yang akan terjadi pada masa depan, 
mengontrol emosi negatif klien dengan latihan meningkatkan toleransi distres, distraksi dari 
keinginan melakukan kebiasaan negatif, dan meningkatkan hubungan interpersonal, melatih 
kebiasaan positif baru dan pemusatan klien kembali ke usaha mencapai tujuan, serta berusaha 
peningkatan kualitas hidup klien. 
DBT sudah terbukti efektif dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai 
intervensi kejiwaan dalam membantu klien dengan permasalahan mental terhindar dari pola 
pikir dan kebiasaan negatif yang beresiko seperti self-harming, percobaan bunuh diri, depresi, 
perilaku kekerasan pada orang lain, kecanduan alkohol atau narkoba, gangguan makan dan 
permasalahan emosi serta masalah kebiasaan negatif lainnya (mind.org.uk, 2017). 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud melakukan Literatur Review untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh Dialectical Behavior Therapy bagi pasien gangguan jiwa dengan 
perilaku kekerasan dan resiko bunuh diri. 
METODE 
Metode yang digunakan adalah melakukan tinjauan literatur dengan pencarian melalui 
database elektronik. Database yang digunakan diantaranya adalah Pubmed dan EBSCO. 
Sebelumnya merumuskan PICO, P: Pasien dengan Perilaku Kekerasan dan Resiko Bunuh 
Diri, I: Dialectical Behavior Therapy, C: -, O: Perilaku Kekerasan dan Resiko Bunuh Diri. .  
Hasil pencarian di Pubmed dengan kata kunci Dialectical Behavior Therapy OR DBT 
AND Suicide OR Self Harm OR Self Injury OR Suicidal Ideation AND Violent Behavior OR 
Aggression ditemukan 2 artikel. Melalui EBSCOHost dengan kata kunci yang sama 
ditemukan 10 artikel, kemudian  dengan melihat jenis penelitian dari setiap artikel yang 
ditemukan yaitu Clinical Trial/Research Article/Randomized Controlled Trial, artikel diambil 
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pada rentang tahun 2015 - 2020, full text dengan bahasa Inggris, ditemukan 6 artikel yang 
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Hasil dari review yang dilakukan menunjukkan bahwa DBT (Dialectical Behavior Therapy) 
dapat digunakan sebagai intervensi dalam menangani perilaku bunuh diri pasien yang 
mengalami risiko bunuh diri tinggi (Santamarina-Perez et al., 2020; McCauley, E. et al., 
2018; Mehlum, L., et al., 2016), Borderline Personality Disorder (BPD) (Walton, C. J., et al., 
2020), dan Heavy Episodic Drinking (HED) (Wilks, C. R., et al., 2018). Borderline 
Personality Disorder (BPD) adalah gangguan kesehatan jiwa yang berpengaruh pada cara 
pikir dan perasaan seseorang tentang dirinya serta orang lain, yang berdampak pada 
kehidupan sehari-harinya, termasuk didalamnya masalah gambaran diri, ketidakmampuan 
mengelola emosi dan perilaku, serta mengalami ketidakstabilan hubungan (Mayo Clinic, 
2019). Individu dengan BPD mungkin akan mengembangkan ancaman atau perilaku bunuh 
diri atau mencederai diri, seringkali sebagai respons terhadap rasa takut akan perpisahan atau 
penolakan. 
 
Sebuah studi yang dilakukan untuk membandingkan keefektifan DBT dan intervensi 
conversational model pada pasien Borderline Personality Disorder (BPD) dengan suicidal 
dan/atau non-suicidal self-injury (NSSI) di layanan kesehatan mental publik Australia, 
melaporkan bahwa rata-rata, orang yang menerima DBT ataupun CM memiliki perilaku 
bunuh diri dan NSSI yang jauh lebih rendah setelah 14 bulan pengobatan. Hal ini dikarenakan 
DBT dengan sengaja dan eksplisit menargetkan perilaku bunuh diri dan NSSI (Walton, C. J., 
et al., 2020). Pada penelitian Walton et al. (2020) ini pun menunjukkan bahwa DBT juga 
dikaitkan dengan penurunan skor depresi yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 
intervensi CM. 
 
Studi lain yang membandingkan keefektifan DBT dan CAMS (Collaborative Assessment and 
Management of Suicidality) pada pasien dewasa dengan BPD yang dilakukan oleh 
Andreasson et al. (2016), menunjukkan hasil tidak adanya perbedaan yang signifikan secara 
statistik antara kelompok dalam kaitannya dengan pengurangan tindakan mencederai diri 
sendiri. Sejumlah faktor berpotensi dapat menjelaskan mengapa DBT tampaknya tidak lebih 
baik dari intervensi CAMS dalam studi ini. Kurang menyeluruhnya pengamatan, melebih-
lebihkan efek dari satu intervensi, uji coba dan perawatan peserta yang dilakukan sebelum 
kursus pelatihan DBT intensif selesai, dan hasil utama yang didasarkan pada pelaporan diri 
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tentang perilaku self-harm sehingga menimbulkan bias merupakan beberapa faktor yang 
menyebabkan penemuan yang netral pada studi ini (Andreasson, K., et al., 2016). 
 
Penelitian lain, menyebutkan bahwa intervensi pelatihan keterampilan DBT yang berbasis 
internet untuk individu dengan keinginan bunuh diri yang terlibat dalam HED (Heavy 
Episodic Drinking) dan mengalami kesulitan dalam regulasi emosi aman dan pengobatannya 
cukup dapat digunakan. Heavy Episodic Drinking (HED), yang didefinisikan sebagai 
mengkonsumsi empat (untuk wanita) atau lima (untuk pria) minuman beralkohol standar 
dalam periode dua jam, secara khusus dikaitkan dengan bunuh diri dan disregulasi emosi 
(Kaplan et al. 2014; Kuvaas et al., 2014; Borges et al., 2017).  
 
Studi yang dilakukan oleh Wilks, C. R., et al. (2018) ini melaporkan adanya penurunan yang 
signifikan dalam hal keinginan bunuh diri, tingkat keparahan penggunaan alkohol, kuantitas 
alkohol, dan disregulasi emosi pada partisipan selama studi enam belas minggu, dengan 
penurunan yang lebih cepat ketika peserta terlibat dalam terapi aktif. Selain itu, individu yang 
secara acak menerima terapi segera melihat penurunan yang lebih tajam dalam jumlah 
alkohol. Dalam survei terakhir ini, hampir 70% dari semua peserta melaporkan tidak terlibat 
dalam pesta minuman keras sebulan terakhir. Selain itu, peserta yang terdaftar dalam 
pengobatan aktif melaporkan ide bunuh diri yang jauh lebih rendah pada survei mingguan 
mereka daripada partisipan yang ada id daftar tunggu. 
 
Sebuah studi lain membandingkan efektivitas bentuk adaptasi dari Dialectical Behavior 
Therapy for Adolescents (DBT-A) dan pengobatan seperti biasa ditambah sesi kelompok 
(TAU + GS) untuk mengurangi risiko bunuh diri bagi remaja dalam kesehatan komunitas. 
Peserta secara acak ditugaskan untuk menjalani perawatan DBT-A atau TAU + GT selama 
periode 16 minggu. Hasil menunjukan kedua perlakuan sama efektifnya dalam menurunkan 
skor SIQ-JR dan BDI-II namun Terapi Perilaku Dialektis untuk remaja dinilai lebih efektif 
daripada TAU + GS dalam mengurangi NSSI, penggunaan antipsikotik, dan meningkatkan C-
GAS (Santamarina-Perez, P., et al., 2020). 
 
Penelitian lain kembali membandingkan efektivitas DBT-A (Dialectical Behavior Therapy 
adapted for Adolescents) dengan perawatan biasa yang ditingkatkan (EUC) di unit rawat jalan 
klinik psikiatri untuk komunitas anak dan remaja. Frekuensi rawat inap, kunjungan gawat 
darurat, dan penggunaan perawatan kesehatan mental lainnya selama periode 1 tahun dicatat 
dan secara keseluruhan 75 dari 77 (97%) remaja berpartisipasi pada kedua titik waktu 
tersebut. Hasil menunjukan bahwa selama periode tindak lanjut 52 minggu, DBT-A tetap 
lebih unggul daripada EUC dalam mengurangi frekuensi tindakan menyakiti diri sendiri. 
Untuk hasil lain seperti keinginan bunuh diri, keputusasaan, dan gejala depresi atau batas dan 
untuk tingkat fungsi global, perbedaan antar kelompok yang terlihat pada penilaian 19 minggu 
tidak lagi diamati, terutama karena peserta dalam kelompok EUC telah meningkat secara 
signifikan. Penurunan jangka panjang yang lebih kuat dalam melukai diri sendiri dan 
pemulihan yang lebih cepat dalam ide bunuh diri dan depresi menunjukkan bahwa DBT-A 
mungkin dapat menjadi alternatif pengobatan yang menguntungkan untuk remaja dengan 
perilaku merugikan diri sendiri yang berulang (Mehlum, L., et al., 2016). 
 
Perbandingan kembali dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan dari terapi perilaku 
dialektis (DBT) dibandingkan dengan terapi suportif individu dan kelompok (IGST) dalam 
mengurangi upaya bunuh diri, cedera diri non suicidal, dan tindakan menyakiti diri secara 
keseluruhan di antara remaja berisiko tinggi. RCT multisite yang mengevaluasi DBT 
dibandingkan dengan pengobatan manual lainnya menunjukkan keuntungan DBT untuk 
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mengurangi upaya bunuh diri dan melukai diri sendiri di kalangan remaja berisiko tinggi 
untuk bunuh diri. Hasil studi silang ini mendukung DBT sebagai pengobatan pertama yang 
mapan dan didukung secara empiris untuk mengurangi tindakan menyakiti diri sendiri pada 
remaja dengan resiko bunuh diri yang tinggi (McCauley, E., et al., 2018) 
 
SIMPULAN 
Selama beberapa dekade, DBT (Dialectical Behavioral Therapy) dinilai sebagai terapi paling 
efektif untuk individu dengan perilaku bunuh diri dan mencederai diri sendiri. Studi literatur 
ini memberikan gambaran bahwa DBT (Dialectical Behavioral Therapy) terbukti efektif 
kaitannya dalam mengatasi risiko dan/atau perilaku bunuh diri serta mencederai diri pada 
pasien dewasa dengan risiko bunuh diri tinggi, pasien dengan BPD (Borderline Personality 
Disorder), dan pasien dengan HED (Heavy Episodic Drinking).  
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